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ABSTRAK

Jakarta adalah rumah bagi 11.436.004 orang, dan transportasi umum sangat populer di sana.
Kendaraan pribadi, seperti mobil dan sepeda motor, adalah yang paling umum. Manual
Kapasitas Jalan Indonesia digunakan dalam studi ini, khususnya untuk jalan perkotaan.
Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai strategi manajemen lalu lintas dan
pengurangan kepadatan. Temuan studi ini meliputi sejumlah besar kendaraan, infrastruktur
yang buruk, dan kurangnya polisi lalu lintas. Disarankan untuk menerapkan peraturan
pengaturan waktu lampu lalu lintas yang lebih baik untuk mengurangi Infrastruktur terkait
transportasi umum yang perlu ditingkatkan, termasuk pelebaran jalan dan jalur khusus
untuk transportasi umum. Survei dilakukan selama seminggu. Pada 1315,1 pcu/jam,
volume lalu lintas mencapai titik jenuh 0,867. Kualitas layanan di Jalan Cawang Otista
dinilai E.

Kata kunci : Kepadatan lalu lintas, manajemen lalu lintas, volume lalu lintas, derajat
kejenuhan dan tingkat pelayanan.

ABSTRACT

All 11,436,004 people who live in Jakarta use public transit. Private vehicles, like cars and
motorcycles, are the most common. The Indonesian Road Capacity Manual is used in this
study, particularly for urban roads. This study aims to evaluate different traffic management
and congestion reduction strategies. The study's findings include a large number of
vehicles, poor infrastructure, and a shortage of traffic cops. It is advised to use improved
traffic light timing regulations and public transportation facilities to reduce this. that require
enhancement and road system optimization, like extending roads and creating dedicated
lanes for public transportation. The survey was conducted for one week. The amount of
traffic reached 1315,1 pcu/h, and the saturation level was 0.86. Service quality on Jalan
Cawang Otista is rated as E.

Keyword : Traffic density, traffic management, traffic volume, degree of saturation and level
of service.
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat terdampak oleh
kemacetan lalu lintas di Jakarta. Ada 389
kota di Jakarta, dan hampir semuanya
memiliki jalan raya. Kota ini menduduki
peringkat ke-29 dalam Indeks Lalu Lintas
Dunia. Indeks Lalu Lintas TomTom
(2023) menyebutkan bahwa kemacetan
lalu lintas di Jakarta semakin parah di
banyak  wilayah. Hampir  seluruh
penduduk yang berjumlah 11.436.004
jiwa menggunakan transportasi, baik
dengan menggunakan angkutan umum
maupun kendaraan pribadi, seperti sepeda
motor atau mobil pribadi. Kebutuhan akan
infrastruktur transportasi semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk.

Jalan Cawang menghubungkan Jalan
Raya Bogor, Jalan Tol Jagorawi dan Jalan
Letjen MT. Haryono adalah beberapa
jalur transportasi penting di Jakarta
Timur. Ada lebih banyak mobil di jalan
karena ini adalah jalan utama di kota. Pola
pergerakan kendaraan selama jam sibuk,
kemacetan lalu lintas, infrastruktur lalu
lintas di sekitar Cawang Otista, dan
volume kendaraan harian yang melintasi
Jalan Cawang Otista adalah beberapa data
yang dikumpulkan untuk analisis
penelitian ini. Halte bus TransJakarta di
Jalan Cawang Otista melayani rute dari
Djuanda ke PGC, Kampung Rambutan ke
Kampung Melayu, dan beberapa halte di
dekatnya, termasuk Bidara Cina dan
Gelanggang Remaja. Jalan Dewi Sartika
dan Jalan MT. Haryono terhubung, dan
persimpangan tersebut mengarah ke
Kampung Melayu. Fitur khas lain dari
Jalan Cawang Otista adalah beberapa
persimpangan Cawang Kompor.

Tujuan Penelitian

Menghitung volume dan
kepadatan lalu lintas dapat
mengidentifikasi parameter operasional
seperti  tingkat pelayanan, derajat
kejenuhan  dan kapasitas  jalan.
Ketergantungan pada kendaraan pribadi
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perlu dikurangi dan mendorong untuk
menggunakan transportasi umum.

2. LANDASAN TEORI
Kepadatan Lalu Lintas

Lalu lintas merupakan hal yang
penting bagi transportasi. Kapasitas jalan
dalam kondisi ideal dapat dihitung dengan
mempertimbangkan volume kepadatan
dan kecepatan lalu lintas.

k = kepadatan lalu lintas (kend/km)

g = jumlah kendaraan pada lintasan
(kend/jam)

s = kecepatan lalu lintas (km/jam)

Kemacetan Lalu Lintas

Menurut MKJI 1997 kemacetan
merupakan jumlah kendaraan yang
melebihi kapasitas jalan. Kemacetan
adalah ketika arus lalu lintas melebihi
kapasitas yang direncanakan. Hal ini
dapat menghasilkan antrian panjang ,
kecepatan bebas hampir 0 km/jam.

Kemacetan juga dapat
meningkatkan stress, BBM dan biaya
operasional. Selain  itu juga dapat

menyebabkan kebisinan kendaraan dan
juga pencemaran udara.

Jalan Perkotaan

Jika terdapat lebih dari 100.000
orang di pusat perkotaan dapat
dikategorikan sebagai jalan perkotaan.
Jika populasinya dibawah 100.000 orang
didaerah  perkotaan  disebut jalan
perkotaan.

Tipe jalan perkotaan, yaitu :

1. Jalan dengan 2 jalur 2 arah (2/2D)
2. Jalan 4 jalur 2 arah (4/2)
- 4/2 UD (tak terbagi tanpa
median)
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- 4/2 D (terbagi dengan
median)
3. Jalandengan 6 jalur 2 arah terbagi
(6/2 D)
4. 1-3/1 (Jalan satu arah)
Karakteristik Lalu Lintas
Apabila layanan atau barang

disediakan dengan cara yang aman,
mudah, nyaman, cepat, ekonomis,
ramah lingkungan, dan mengurangi
waktu tempuh, maka perekonomian
setempat akan membaik dan sistem
tersebut terbukti berhasil.

MKJI (1997) menyatakan bahwa
ciri-ciri arus lalu lintas meliputi
geometri jalan dan  aktivitas di
sepanjang sisi jalan. Sasaran dan
kebutuhan pergerakan orang serta
perilaku mereka dapat memengaruhi
volume dan kecepatan arus lalu lintas.
Aspek utama arus lalu lintas adalah
kecepatan.

Volume Lalu Lintas

Volume  lalu lintas  adalah
banyaknya kendaraan yang melewati
suatu jalan pada interval tertentu.

Dimana :

Q = Volume (kend/jam)

N = Jumlah Kendaraan (kend)

T = Waktu Pengamatan (jam)
Kecepatan Lalu Lintas

Kecepatan ini dapat dihitung sebagai
jarak dibagi waktu dan diukur sebagai
km/jam.

d
Vs = —
t

Dimana :

V = kecepatan dalam km/jam

12

d = jarak tempuh dalam km
t = waktu tempuh dalam jam
Kecepatan dibagi menjadi 4, yaitu :

a. Kecepatan titik adalah kecepatan
kendaraan dititik tertentu disebut
kecepatan titik.

b. Kecepatan rata — rata adalah
kecepatan yang total waktu
tempuh oleh kendaraan berada di

ruas jalan tertentu disebut
kecepatan rata — rata.
c. Kecepatan rata — rata waktu

adalah kecepatan kendaraan yang
melintasi titik tertentu.

Vt = —
n
Dimana :
Vt = kecepatan rata — rata ruang
(km/jam)
V = kecepatan kendaraan
(km/jam)
n = jumlah kendaraan yang
diminati.
d. Kecepatan rata-rata ruang adalah
kecepatan  kendaraan  dalam
waktu tertentu.

3,6nd
t

Vs =

Dimana :
Vs = kecepatan rata-rata ruang
dalam km/jam
d = jarak tempuh dalam meter
t = waktu tempuh dalam detik
n = jumlah kendaraan yang
diminati.

Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas merupakan
kecepatan pengendara ketika pengendara
ketika pengendara tidak terpengaruh oleh
pengendara lain. Tingkat kecepatan arus
adalah 0.

FV = (FV0 + FVw) x FFVsf x FFVcs

Dimana :
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FV = Kecepatan arus bebas kendaraan
ringan pada kondisi lapangan
(km/jam)

Fvo = Kecepatan arus bebas dasar
kendaraan ringan pada jalan yang
diamati (km/jam)

FVw = Penyesuaian kecepatan untuk
lebar jalan (km/jam)

FFVsf = Faktor penyesuaian akibat
hambatan samping dan lebar
bahu.

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Tabel 1. Kecepatan Arus Bebas (Fvo) untuk
jalan perkotaan

Tipe Kecepatan Arus Bebas
Jalan (Fvo) (km/jam)

LV | HV | MC | Rata-

Rata

(6/2D)
atau
3/1) 61 52 48 57
(4/2D)
atau

(2/1) |57 |50 |43 |55

(42

UD)
53 |46 (43 |51

(2/2UD) |53 |40 |40 |42

(Sumber : MKJI 1997)
Kecepatan Kendaraan

kecepatan lalu lintas terdiri dari
tiga jenis kecepatan : kecepatan setempat,
kecepatan bergerak dan kecepatan
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perjalanan.  Kecepatan lalu lintas
merupakan waktu perjalanan dan jarak
yang ditempuh. Hal ini dapat dilihat dari
hubungan yang ada :
S
V==

t

Dimana :

V = kecepatan perjalanan
s = jarak perjalanan

t = waktu perjalanan
Hambatan Samping

Yaitu  hambatan yang dapat
mengganggu lalu  lintas, dikarenakan
beberapa kegiatan di sisi atau di samping
jalan. Di samping jalan terdapat aktivitas
yang bisa menyebabkan masalah dan
mempengaruhi lalu lintas. Hambatan
tambahan mempengaruhi kapasitas dan
fungsi jalan perkotaan.

Beberapa vyang termasuk hambatan

samping :

1. Pejalan Kaki

2. Kendaraan yang berhenti

3. Kendaraan yang lambat

4. Kendaraan yang keluar dan
masuk

Hambatan samping dibagi menjadi 5
kelas, yaitu dari kelas rendah hingga ke
kelas tinggi. Berikut adalah faktor yang
menentukan hambatan samping.

Tabel 2. Faktor Penentuan Kelas Hambatan
Samping

Halas Hoda Tumlah berbobot

Sangat rendah vL <100

Rendah L 100 — 209

Sedanz pXs 300 — 489

Tinzsi H 500 — 899

Sansat Ting=i VE =200

(Sumber : MKJI 1997)
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Frekuensi  hambatan  samping,
perkalian total frekuensi hambatan
samping dengan bobot dapat menentukan
kelas hambatan samping pada suatu ruas
jalan.

Tabel 3. Tipe Frekuensi Hambatan

Samping
Tipe Jalan Hambatan Bamping Simbel Faktor Bobat
Pejalan kaks FED 05
Kendaraan parkir PV 1.0
EKealuar masuk kendaraan EEV 0.7
Kendaraan lambat EMV 04

(Sumber : MKJ11997)

Derajat Kejenuhan

Rasio arus terhadap kapasitas
disebut sebagai derajat kejenuhan (DS).
Apakah ruas jalan tersebut memiliki
masalah kapasitas atau tidak dapat
ditentukan dengan melihat nilai DS.
Derajat kejenuhan memengaruhi tingkat
layanan, dan nilai DS pada suatu ruas
jalan menunjukkan masalah kapasitas.
Gunakan rumus dari MKJI 1997 untuk
mencari derajat nilai kejenuhan.

DS = Q/C

Dimana :
Q = Arus lalu lintas
C = Kapasitas jalan

Tingkat Pelayanan Jalan
Tingkat pelayanan dari suatu
jalan didefinisikan kedalam 2 cara
berdasarkan fasilitas jalan atau arusnya.
a) Tingkat pelayanan berdasarkan arus,
terdapat 6 tingkat yang berhubungan
dengan kecepatan operasi, hal ini
berdasarkan arus dengan kapasitas.
1) Tingkat layanan jalan A,
yang mencakup kecepatan
tinggi, arus tidak terbatas,

P-ISSN : 2580-4308
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volume rendah, dan pilihan
kecepatan pengemudi.

2) Tingkat layanan jalan B
menunjukkan arus yang
stabil, jumlah layanan yang
akan disertakan dalam desain
rute yang menghubungkan
kota atau yang meluas ke
luar kota, dan kontrol lalu
lintas.

3) Tingkat layanan jalan C
mengacu pada arus yang
stabil, jumlah layanan yang
digunakan dalam desain
jalan perkotaan, dan kontrol
kecepatan lalu lintas.

4) Tingkat layanan jalan D
menunjukkan arus yang
tidak stabil atau mulai
menjadi tidak stabil.

5) Tingkat layanan jalan E
menunjukkan berbagai arus
dan volume vyang tidak
menentu yang mendekati
kapasitas.

6) Tingkat jalan F
menunjukkan penyumbatan
arus lalu lintas, di mana
volume melebihi kapasitas
dan mengakibatkan antrean
kendaraan yang semakin
panjang dan layanan yang
lebih lambat.

b) Tingkat pelayanan berdasarkan

fasilitas, tingkat pelayanan ini
bukan bergantung pada arusnya
tetapi pada fasilitas jalannya.
Jalan yang tidak ada hambatan
mempunyai tingkat pelayanan
tinggi, sedangkan tingkat
pelayanan  rendah  jalannya
sempit.
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Tabel 4. Batas Lingkup Pelayanan
Jalan

Tingkat Pelayanan Batasan Lingkup Q'8
i 0.00-020
0.20-044
T5 -0
075-084
0.85-1,00
>100

ml o gl o e

(Sumber : MKJI 1997)

3. METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Jalan
Cawang Otista Jakarta Timur. Lokasi ini
dipilih karena ada beberapa simpang yang
menghubungkan dari Jalan Dewi Sartika
ke Jalan Cawang. Jalan Cawang Otista
juga merupakan jalan arteri yang
menghubungkan  beberapa ~ wilayah
penting di kota.

Jalan ini juga memiliki hambatan
samping yang cukup padat dikarenakan
ada banyak toko — toko yang menjual
berbagai macam kebutuhan sehari hari.
Jalan Cawang Otista ini memiliki tipe
jalan 4 lajur 2 arah terbagi (4/2 D).

Data yang diambil dibutuhkan
waktu 1 minggu dari pukul 06.00 — 00.00.
Data diambil oleh peneliti di ruas Jalan
Cawang Otista.

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang
dibutuhkan dalam survei, vaitu
Stopwatch, komputer, buku catatan dan
aplikasi traffic counter yang di download
dari HP.

Analisis Data

Terdapat beberapa data yang akan
di analisis, seperti kapasitas jalan, tingkat
pelayanan pada ruas Jalan Cawang Otista
menggunakan data dari arus lalu lintas.

Arus lalu lintas dihitung setelah
mendapatkan data lalu lintas periode.
Dengan perkalian jumlah dari setiap jenis
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kendaraan dalam konversi menggunakan
smp  (satuan  mobil  penumpang)
berdasarkan ketentuan MKJI 1997.
Menghitung kapasitas jalan menggunakan
data  hambatan  samping.  Dalam
perhitungan hambatan samping juga
terdapat faktor bobot yang selanjutnya
total bobot tersebut dapat digunakan
untuk menentukan kelas hambatan.

O<=>

Gambar 1. Flowchart
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, Agustus 2024)

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Jalan

Jalan Cawang Otista melewati
beberapa halte busway dan pusat kegiatan
ekonomi yang dapat memicu lalu lintas
pada jam tertentu menjadi sangat padat.
Jalan Cawang Otista memiliki empat lajur
dan dibagi menjadi dua arah (4/2 D).
Median jalan membatasi pergerakan.

Arus Lalu Lintas Jalan Cawang Otista

Survei ini menggunakan metode
yang disebut arus lalu lintas, yang
menghitung jumlah mobil yang melewati
lokasi tertentu. Arus lalu lintas di Jalan
Cawang Otista digunakan  untuk
mengumpulkan data. Agustus 2024
merupakan periode satu minggu saat
pengamatan ini dilakukan, dimulai pada
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hari Rabu, dan berlanjut hingga Jumat,
Sabtu, dan Minggu. Berikut adalah data
yang dikumpulkan sebagai hasil survei
lapangan:

Tabel 5. Data Volume Lalu Lintas Jalan
Otista Raya — Jalan Dewi Sartika

JALAN DEWI SARTIKA

Volume Arus Total Nilai Volume Malcsimal

WAKTU Q Arus Lalu Lintas
(smp/jam)
Rabu, 14 Agustus 2024 130893 836,15
Kamis, 15 Agustus 2024 132483 11291
Jumat, 16 Agustus 2024 14650,35 960.8
Sabtu, 17 Agustus 2024 9906,25 772,35
Minggu, 18 Agustus 2024 97534 674,95
Senin, 19 Agustus 2024 18100.95 1315.1
Selasa, 20 Agustus 2024 14766 3 11818

(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024)

Tabel 6. Data Volume Lalu Lintas Jalan
Otista Raya — Jalan Cawang

JALAN CAWANG
Volme Arus Total Nilai Volume Maksimal
WAKTU
Q Arus Lalu Lintas

(smp/jam)

Rabu, 14 Agustus 2024

8784.45

5642

Kamis, 15 Agustus 2024

105031

843,95

Jumat, 16 Agustus 2024

1369035

7455

Sabtu, 17 Agustus 2024

7649.9

6123

Minggu, 18 Agustus 2024

74642

558.6

Senin. 19 Agustus 2024

111262

88545

Selasa, 20 Agustus 2024

9099.8

582,25

(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024)

Pada Jalan Cawang Otista memiliki

P-ISSN : 2580-4308
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Frekuensi bobot hambatan samping
sebesar 402,2 pada hari Jumat dan 381,5
pada hari Senin yang tertinggi jika
dibandingkan dengan hari lainnya.

Kapasitas Jalan

Metode yang digunakan untuk
menghitung kapasitas Jalan Cawang
Otista sesuai dengan ruas bundaran.
Perhitungan dilakukan selama penelitian.
Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun
1997 digunakan dalam perhitungan untuk
jalan  perkotaan.  Kapasitas jalan
menunjukkan jumlah arus lalu lintas yang
paling padat. Selain itu, modifikasi
dilakukan pada geometri jalan dan
lanskap sekitarnya. Tabel di bawah ini
menampilkan nilai kapasitas maksimum
yang diperoleh.

Tabel 8. Kapasitas Jalan Cawang Otista

Fabior Pegesten Ul gt Kapasitss
Watn KapstsDer | Ll | Pehb | HoobaooSepny | UbnmBoe Seplm
W [Fyg) (FCH) [1¢]
1 1 3 i 5 (Ixsdndsd)
S, 9 Agmis 104 3l 0% 1 09 1 3L

(Sumber : Analisis Pérhitungan Data, Agustus 2024

Kapasitas Jalan Cawang pada hari Senin

arus lalu lintas tertinggi pada pagi hari
dikarenakan banyaknya aktivitas
masyarakat yang meningkat.

sebesar 3031,14. Hal ini disebabkan oleh
aktivitas hambatan samping yang pulang
beraktivitas sehingga kapasitas jalan lebih

) besar dari jam lainnya.
Hambatan Samping

Hambatan samping pada jalan
Cawang Otista berdasarkan berbagai
faktor. Data geometrik jalan adalah 4 lajur
2 arah terbagi (4/2 D).

Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan adalah
indikator untuk menentukan tingkat
pelayanan jalan, derajat kejenuhan adalah
pembagi antara arus lalu lintas yang
melalui ruas Jalan Cawang Otista.
Hasil perhitungan arus lalu lintas dan
kapasitas Jalan Cawang Otista, maka

Tabel 7. Frekuensi Bobot Hambatan
Samping Jalan Cawang Otista

TAKTU PED FREM]\,SLBOBOIH“EE{'}\SMM W ;g;é# diperoleh nilai dari derajat kejenuhan
Rabn, 14 A 2004 i % 151 34 %3 yaltu :
Kas Bdgasll | 75 1l 13 44 g
ot [ e 2 | 945 10 1281 94 m
Sow U Amss 0 | 765 1 1083 m 3)
Vg BAmss 08 | 75 1 1071 0 %
Sern, 19 Ay 204 U 1 189 4 ik
S WAgu Y | 67 1 100 55 T

(Sumber : Analisis Perhitungan Data Agustus 2024)
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Tabel 9. Derajat Kejenuhan Pada Jalan Otista
Raya — Jalan Dewi Sartika

DOI : 10.37817/IKRAITH-Teknologi

Tabel 12. Tingkat Pelayanan Jalan Otista
Raya — Jalan Cawang

JALAN OTISTA RAYA - JALAN DEWI SARTIKA JALAN OTISTA RAYA - JALAN CAWANG
— 1‘-‘111\1}11 o7 Deraiat{j‘f;;{ WAKTU Tingkat Pelayanan
abu, 14 Agustus 202- y 202

Kamis, 15 Agustus 2024 0.721 Rabu, 14 Agustus 2024 B
Tumat, 16 Agustas 2024 0.633 Kamis, 15 Agustus 2024 c
Sabtu, 17 Agustus 2024 0,493 Jumat, 16 Agustus 2024 c
Minggu. 18 Agustus 2024 0.431 Sabtu, 17 Agustus 2024 B
Senin, 19 Agustus 2024 0,867 Minggu, 18 Agustus 2024 B
Selasa, 20 Agustus 2024 0,804 Senin, 19 Agustus 2024 C
(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024) Selasa. 20 Agustus 2024 B

Tabel 10. Derajat Kejenuhan Pada Jalan
Otista Raya — Jalan Cawang

JALAN OTISTA RAYA - JALAN CAWANG
WAKTU Derajat Kejenuh
Rabu. 14 Agustus 2024 0,372
Kamis, 15 Agustus 2024 0,539
Jumat, 16 Agustus 2024 0,491
Sabtu, 17 Agnsius 2024 0,391
Minggu, 18 Agustus 2024 0,356
Senin, 19 Agustus 2024 0,584
Selasa, 20 Agustus 2024 0,384

(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024)

Tingkat Pelayanan Jalan Cawang
Otista

Indeks pertambahan tingkat jalan
digunakan untuk menentukan tingkat
pelayanan jalan. Tingkat pelayanan Jalan
Cawang Otista menunjukkan nilai derajat
kejenuhan. Jika kondisi lalu lintas ada
pada zona waktu puncak.

Tabel 11. Tingkat Pelayanan Jalan Otista
Raya — Jalan Dewi Sartika

JALAN OTISTA RAYA - JALAN DEWI SARTIKA
WAKTU Tingkat Pelayanan

Rabu, 14 Agustus 2024
Kamis, 15 Agustus 2024
Jumat, 16 Agustus 2024
Sabtu, 17 Agustus 2024
Minggu, 18 Agustus 2024
Senin, 19 Agustus 2024
Selasa, 20 Agustus 2024
(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024)

[whlcll=Rial ol lally]
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(Sumber : Analisis Perhitungan Data, Agustus 2024)

Data diatas menunjukkan tingkat
pelayanan Jalan Otista Raya — Jalan Dewi
Sartika pada hari Senin menunjukkan
kepadatan lalu lintas. Banyaknya aktivitas
masyarakat pada hari Senin membuat
tingkat pelayanan jalannya adalah E.
Dimana pada kondisi ini lalu lintas
mendekati kapasitas penuh, itu berarti
arus lalu lintas seringkali mengalami
kehentian serta kecepatan kendaraannya
bervariatif.

Jalan Cawang Otista merupakan
jalan arteri yang berada di depan halte
busway Cawang Baru, MTH Square.
Terdapat beberapa kegiatan pada area
tersebut yang menyebabkan adanya
permasalahan seperti hambatan samping
yang terdiri dari pejalan kaki, kendaraan
perhenti, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan lambat. Hal ini menyebabkan
kepadatan arus lalu lintas pada Jalan
Cawang Otista.

Pengendalian Kepadatan Lalu Lintas
Salah satu permasalahan di kawasan
metropolitan yang padat penduduk.
Aktivitas  masyarakat juga  dapat
berdampak pada situasi ini. Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kepadatan lalu lintas, antara lain:

1. Menggunakan transportasi umum
Salah satu cara untuk mengurangi
kepadatan lalu lintas adalah dengan
mendorong masyarakat untuk
menggunakan transportasi umum. Karena
kendaraan transportasi umum, seperti bus
dan kereta api, dapat mengangkut lebih
banyak penumpang, maka memiliki
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efisiensi ruang yang lebih tinggi.
Masyarakat mungkin memutuskan untuk
menggunakan lebih sedikit kendaraan
pribadi sebagai akibat dari hal ini.

2. Pengaturan Pola Lalu Lintas
Beban puncak pada jam-jam tertentu
dapat dikurangi dengan membagi jam
kerja secara lebih fleksibel.
Memperpanjang durasi siklus lampu hijau
pada jam-jam sibuk untuk memperpendek
antrean mobil yang bergerak.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis Jalan Cawang Otista,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Pada hari Senin, kecepatan maksimum
kendaraan di jalan tersebut adalah
3.031,14 smp/jam. Kualitas layanan jalan
dapat dipengaruhi oleh halangan samping.
Frekuensi beban halangan samping di
Jalan Cawang Otista tertinggi pada hari
Jumat, yaitu 402,2, dan terendah pada hari
Senin, yaitu 281,5.

Jalan tersebut memiliki tingkat layanan E
pada hari Senin, yang menunjukkan lalu
lintas padat dan kecepatan rendah.

Dorongan penggunaan transportasi umum
dan pengaturan pola lalu lintas, seperti
memperpanjang durasi lampu hijau di
lampu lalu lintas untuk memperpendek
antrean mobil yang diparkir, merupakan
dua strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas.
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